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Abstract 

 

This study aims to analyze the effectiveness of investment education in improving community financial 

literacy in Giriwungu Village, Gunungkidul, through a community service program (KKN), the program 

was designed to enhance knowledge regarding the definition of investment, differences among investment 

instruments, risk awareness, and investment benefits using a participatory approach, ten students from 

diverse academic backgrounds facilitated classes and discussions with local residents, the evaluation was 

conducted through pre-test and post-tests involving 36 participants, the results show a significant increase 

in understanding of investment concepts, especially in distinguishing financial products and identifying 

potential risks. The findings indicate that structured education programs can effectively improve rural 

community awareness and encourage them to engage in safer and more productive financial practices, 

this research highlights the importance of continuous investment literacy programs as a foundation for 

economic empowerment in rural areas.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi investasi dalam meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat Desa Giriwungu, Gunungkidul, melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), 

program ini dirancang untuk memperkuat pemahaman terkait definisi investasi, perbedaan instrumen 

investasi, kesadaran risiko, serta manfaat investasi dengan menggunakan pendekatan partisipatif, sepuluh 

mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu memfasilitasi kelas dan diskusi bersama warga, evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test yang melibatkan 36 peserta, hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep investasi, terutama dalam membedakan produk 

keuangan dan mengidentifikasi potensi risiko, temuan ini mengindikasikan bahwa program edukasi 

terstruktur dapat meningkatkan kesadaran masyarakat pedesaan dan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi dalam praktik keuangan yang lebih aman serta produktif, penelitian ini menekankan 

pentingnya keberlanjutan program literasi investasi sebagai dasar pemberdayaan ekonomi di wilayah 

pedesaan.  
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi ekonomi yang 

dirasakan masyarakat Desa Giriwungu, 

saat ini masih terlihat dari rendahnya 

tingkat literasi keuangan, sebagian dari 

warga hanya tau mengelola keuangan 

dengan menabung saja. dengan nilai 

uang yang semakin menurun dan 

kebutuhan konsumsi yang semakin 

banyak dari tahun ke tahun, seperti 

biaya pendidikan, maupun kebutuhan 

mendesak lainnya menjadikan daya 

beli masyarakat semakin menurun, di 
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sisi lain banyak instrumen keuangan 

modern yang sebenarnya dapat diakses 

oleh masyarakat seperti deposito 

berjangka, obligasi, reksa dana, 

maupun saham, instrumen seperti ini 

belum banyak dipahami dan belum 

dimanfaatkan di daerah Giriwungu, 

contoh hal seperti ini menunjukkan 

terdapat kesenjangan yang jauh dari 

pemahaman tentang instrumen 

keuangan dan tidak adanya 

kebermanfaatan yang dirasakan oleh 

masyarakat. 

Permasalahan utama yang 

timbul di masyarakat terletak pada 

rendahnya kesadaran dan pemahaman 

tentang pentingnya investasi sebagai 

strategi jangka panjang dalam menjaga 

stabilitas ekonomi keluarga, disebabkan 

minimnya literasi investasi seperti 

kebiasaan masyarakat yang hanya 

mengandalkan tabungan konvensional 

tanpa mempertimbangkan potensi 

keuntungan dan perlindungan nilai aset 

dari inflasi, keterbatasan pengetahuan 

tentang perbedaan risiko maupun 

manfaat antar-instrumen investasi, serta 

rendahnya partisipasi dalam mendukung 

pembangunan nasional melalui investasi 

resmi seperti pembelian Surat Berharga 

Negara. Berdasarkan kondisi ini 

peningkatan literasi investasi harus 

menjadi prioritas utama dalam program 

pengabdian kepada masyarakat, karena 

sangat berhubungan secara langsung 

dengan menumpas kemiskinan di 

masyarakat sekaligus memperkuat 

fondasi ekonomi lokal. 

Dari sudut pandang teoritis, 

program ini didukung oleh konsep 

literasi keuangan yang menekankan 

pentingnya kemampuan untuk 

memahami, mengelola, serta 

mengambil keputusan finansial yang 

efektif. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

merupakan salah satu kunci dalam 

menciptakan masyarakat yang tangguh 

secara ekonomi. Instrumen investasi 

seperti emas, deposito, obligasi, reksa 

dana, dan saham memiliki peran 

penting dalam menyalurkan dana 

masyarakat ke sektor-sektor produktif 

yang pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan 

literasi investasi tidak hanya berdampak 

pada individu, tetapi juga membawa 

kontribusi terhadap pembangunan 

berskala nasional, dalam perspektif teori 

pembangunan ekonomi investasi adalah 

motor penggerak pertumbuhan jangka 

panjang melalui akumulasi modal yang 

berkesinambungan. 

Menurut saya program 

“Ekonomi yang Sehat dengan Investasi 

yang Kuat” dirancang untuk 

memberikan pemahaman mendalam 

kepada masyarakat mengenai konsep, 

jenis, risiko, serta manfaat investasi. 

Prioritasnya adalah meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya investasi sebagai sarana 

perlindungan dan pertumbuhan aset, 

sekaligus menumbuhkan keterampilan 

dalam memilih instrumen yang sesuai 

dengan kapasitas ekonomi dan profil 

risiko masing-masing individu, dan juga 

program ini diharapkan dapat 

mendorong keterlibatan masyarakat 

kepada instrumen keuangan formal 

yang pada akhirnya akan menopang 

pembangunan nasional. 

Manfaatnya dari program ini 

terlihat pada dua tingkatan, contohnya 

dari tingkat individu, masyarakat 

memperoleh kemampuan untuk 

mengelola keuangan rumah tangga 

secara lebih strategis, melindungi nilai 

aset dari tekanan inflasi, serta 

membangun akumulasi kekayaan yang 

berkelanjutan, kemudian dari tingkat 

kolektif, peningkatan literasi investasi 

akan menciptakan masyarakat desa 

yang lebih tangguh secara ekonomi, 

memperkuat basis ekonomi lokal, dan 

turut berperan dalam menjaga stabilitas 
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serta pertumbuhan perekonomian 

nasional, kemudian literasi investasi 

bukan hanya sebuah keterampilan 

finansial, tapi juga bisa menjadi fondasi 

penting dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi yang sehat, 

kuat, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Terdapat solusi dalam program 

ini yaitu peningkatan literasi keuangan 

masyarakat melalui edukasi investasi 

yang sederhana dan relevan dengan 

kondisi ekonomi warga, program ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengatasi rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap berbagai instrumen 

investasi seperti emas, deposito 

berjangka, obligasi, reksa dana, dan 

saham blue chip, edukasi yang 

diberikan tidak hanya menekankan pada 

teori, tetapi juga praktik sederhana yang 

dapat dipahami oleh masyarakat. Solusi 

ini dipilih karena mempunyai dampak 

langsung terhadap pola pikir 

masyarakat dalam mengelola aset, serta 

mendorong perubahan perilaku dari 

sebelumnya hanya berorientasi 

konsumsi menuju pada pola keuangan 

yang lebih terencana dan produktif. 

Metode pendekatan yang 

digunakan dalam program ini adalah 

pendekatan partisipatif dan edukatif, 

pendekatan partisipatif menekankan 

keterlibatan langsung masyarakat 

sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan 

dari kegiatan, baik dalam diskusi, tanya 

jawab, maupun simulasi perencanaan 

investasi sederhana dengan tujuan agar 

masyarakat tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga ikut serta 

dalam proses pembelajaran, kemudian 

pendekatan edukatif diwujudkan 

melalui penyampaian materi dengan 

bahasa yang mudah dipahami dengan 

contoh-contoh nyata yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari warga, 

metode ini dipilih karena materi yang 

bersifat abstrak dapat lebih mudah 

diterima dan diingat oleh peserta. 

Prosedur kerja dalam 

pelaksanaan program dimulai dengan 

tahap persiapan yang meliputi 

identifikasi kebutuhan masyarakat, 

penyusunan materi edukasi, serta 

pembuatan media presentasi berupa 

slide dan video edukatif, selanjutnya 

pelaksanaan kegiatan berupa 

penyuluhan dan diskusi kelompok yang 

dipandu oleh teman kelompok, 

kemudian peserta diberikan penjelasan 

mengenai konsep dasar investasi, jenis-

jenis instrumen, risiko, serta 

manfaatnya, selanjutnya dilakukan sesi 

interaktif berupa tanya jawab dan 

simulasi sederhana mengenai cara 

memilih instrumen investasi sesuai 

dengan history individu, yang terakhir 

adalah evaluasi yang dilakukan dengan 

melihat tingkat pemahaman peserta 

melalui pertanyaan lisan maupun 

umpan balik terkait materi yang 

disampaikan, program ini dilaksanakan 

di aula serbaguna Desa Giriwungu, 

Kabupaten Gunungkidul, Pemilihan 

lokasi dan waktu tersebut didasarkan 

pada kebutuhan masyarakat desa akan 

literasi keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan program “Ekonomi 

yang Sehat dengan Investasi yang Kuat” 

di Desa Giriwungu menghasilkan 

peningkatan pemahaman masyarakat akan 

pentingnya investasi sebagai strategi 

pengelolaan keuangan jangka panjang, 

hasil program terlihat dari antusiasme 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan, 

tingkat partisipasi yang tinggi dalam 

diskusi, serta meningkatnya pemahaman 

peserta terhadap jenis-jenis instrumen 

investasi yang telah dijelaskan. 

Untuk mengukur keberhasilan 

program ini saya melakukan evaluasi 
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sederhana melalui pertanyaan lisan dan 

kuesioner sebelum serta sesudah kegiatan, 

hasilnya menunjukkan ada peningkatan 

signifikan dari pemahaman masyarakat 

mengenai konsep dasar investasi, manfaat, 

serta risiko dari masing-masing instrumen. 

 
Tabel Perbandingan Tingkat Pemahaman 

Masyarakat Sebelum dan Sesudah Program 

 
 

Berdasarkan Tabel ini terlihat 

adanya peningkatan yang cukup 

signifikan dalam semua aspek 

pemahaman, hal ini memperlihatkan 

bahwa metode partisipatif dan edukatif 

yang diterapkan dalam program ini 

berhasil mempersuasi materi secara 

efektif terhadap masyarakat, kemudian 

ilustrasi dalam bentuk grafik memperkuat 

gambaran hasilnya. 

Partisipasi masyarakat dalam 

program ini sangat tinggi, yang 

ditunjukkan dengan keterlibatan aktif 

warga dalam sesi tanya jawab, diskusi 

kelompok, dan simulasi perencanaan 

investasi sederhana, tidak sedikit dari 

peserta yang mengajukan pertanyaan 

kritis, seperti mengenai risiko kerugian 

dalam investasi saham, perbedaan antara 

reksa dana dan obligasi, hingga cara 

memilih instrumen sesuai dengan 

kemampuan finansial, dari antusiasme ini 

memperlihatkan adanya kebutuhan nyata 

masyarakat terhadap pengetahuan 

finansial yang lebih kompleks. 

Luaran yang dihasilkan dari 

kegiatan ini meliputi peningkatan literasi 

keuangan masyarakat desa, bahan ajar 

dengan modul singkat investasi dasar, 

serta rekomendasi strategi pengelolaan 

keuangan sederhana yang dapat 

diterapkan di tingkat rumah tangga, luaran 

ini diharapkan bisa digunakan kembali 

oleh perangkat desa maupun lembaga 

lokal untuk melanjutkan edukasi 

keuangan secara berkelanjutan kepada 

setiap orang di lingkungannya. 

Kemungkinan tindak lanjutnya 

adalah dengan mengembangkan kegiatan 

edukasi yang lebih mendalam seperti 

pelatihan praktis membuka rekening 

investasi atau simulasi investasi berbasis 

digital, tujuan dari keberhasilan program 

ini adalah terciptanya masyarakat desa 

yang lebih sadar akan pentingnya 

investasi serta dapat meningkatkan 

ketahanan ekonomi rumah tangga dan 

memperkuat fondasi ekonomi desa, dari 

sudut pandang pembelajaran, program ini 

menunjukkan bahwa materi yang 

kompleks seperti investasi dapat dipahami 

dengan baik apabila disampaikan 

menggunakan bahasa yang sederhana, 

contoh konkret, dan pendekatan 

partisipatif. 

Diharapkan program ini 

berdampak jangka panjang seperti 

meningkatnya keberanian masyarakat 

untuk mulai berinvestasi sesuai 

kapasitasnya, misalnya dengan menabung 

emas, membeli deposito berjangka, atau 

secara bertahap mengenal produk pasar 

modal yang aman, kemudian program ini 

dapat menjadi langkah awal dalam 

membangun ekosistem ekonomi desa 

yang sehat, kuat, dan berdaya saing tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

Program “Ekonomi yang Sehat 

dengan Investasi yang Kuat” yang 

dilaksanakan di Desa Giriwungu, 

Kabupaten Gunungkidul, berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai konsep dasar investasi serta 

berbagai instrumen yang dapat diakses, 

seperti emas, deposito berjangka, 

obligasi, reksa dana, dan saham blue 

chip, hasil dari evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam 

literasi keuangan masyarakat, baik dari 

sisi pemahaman definisi, perbedaan 
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instrumen, manfaat, maupun risiko 

investasi. 

Melalui pendekatan partisipatif 

dan edukatif, masyarakat tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga 

terlibat aktif dalam diskusi, simulasi, 

serta penyampaian pengalaman terkait 

keuangan. Antusiasme warga selama 

kegiatan membuktikan bahwa 

kebutuhan terhadap edukasi finansial di 

tingkat desa masih sangat tinggi, 

program ini telah menghasilkan output 

berupa peningkatan literasi investasi, 

modul singkat sebagai bahan ajar, serta 

rekomendasi strategi pengelolaan 

keuangan sederhana yang dapat 

dijadikan panduan di masa depan. 

Secara umum keberhasilan 

program ini memberikan gambaran 

bahwa edukasi finansial berbasis 

investasi memiliki dampak langsung 

terhadap pola pikir dan perilaku 

ekonomi masyarakat, diharapkan 

kedepannya program serupa dapat 

dikembangkan melalui kegiatan 

lanjutan yang lebih praktis, seperti 

pelatihan pembukaan rekening 

investasi, pengelolaan reksa dana 

berbasis digital, atau pendampingan 

dalam mengakses produk keuangan 

yang sesuai dengan kapasitas ekonomi 

rumah tangga. 

Dengan demikian program ini 

tidak hanya memberikan manfaat 

jangka pendek berupa peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga membuka 

peluang jangka panjang untuk 

membangun masyarakat yang lebih 

tangguh secara ekonomi, mampu 

melindungi nilai aset dari inflasi dan 

berkontribusi dalam pembangunan 

ekonomi lokal dan nasional. 
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